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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan model rekayasa sosial
pengembangan kekuatan ekonomi perkebunan kopi rakyat yang
berkelanjutan dan akan memberikan kontribusi pada upaya
penguatan ekonomi Usaha Tani Kopi Rakyat. serta perlindungan
atas produksi petani. Model Rekayasa Sosial dilakukan melalui
dua langkah tahapan, vyaitu pembangunan kesadaran dan
Implementasi bersandar pada pengalaman aktual. Langkah
tahapan pembangunan kesadaran merupakan langkah awal paling
sulit, karena menyentuh sisi kepedulian dan motivasi.

Kata kunci: kesadaran kritis, pelembagaan dan penguatan jaringan sosial, Model
Kelembagaan Petani Kopi, dan Rekayasa sosial.

The aim of this research is producing social engineering for
developing economic sustainable power of coffee farmers and
giving contributions for economic strengthening of coffee farmer,
and also protecting farmer productions. Social engineering design
is conducted by two steps, i.e. consciousness development and
implementation base on actual experiences. The first step is teh
most difficult step initially, because of directly connected to
awareness and motivation.

Keywords: critical consiousness, Institutionalization and strengthening of
social network, institusionalization of Coffee farmer Model,
and social engineering.
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1. Latar Belakang dan Tujuan Penelitian

Perkebunan kopi di Jember berkembang sangat luas. Wilayah Potensi
Pengembangan Komoditi Kopi Jember dapat dikatakan terluas kedua setelah Malang
di Jawa Timur. Area Perkebunan Kopi di Jawa Timur secara keseluruhan mencapai
95.194(Ha), perkebunan tersebut terdiri dari perkebunan milik Rakyat seluas 53.809
(Ha), Perkebunan Negara seluas 21.352 (Ha), dan Perkebunan milik Swasta seluas
20.033 (Ha) (Data Statistik Perkebunan Kementerian Pertanian Direktorat Jenderal
Perkebunan Indonesia 2009-2011). Perkebunan kopi rakyat Jember tersebar di
beberapa kecamatan antara lain di Kecamatan Kalisat dan Silo. Kopi Hasil Produksi
perkebunan rakyat Jember tersebut dalam setahun dapat mencapai 100-200 ton.
Apabila digabung dengan produksi PT Perkebunan Nusantara XII, maka hasil kopi
Jember mencapai 800-1000 ton per tahun. Mengkaji hal tersebut, maka dapat
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dinyatakan terjadi ketimpangan produksi antara produksi perkebunan rakyat dan
perkebunan pemerintah, karena produksi kopi rakyat hanya mencapai 20% dari
produksi keseluruhan dari Jember.

Disisi lain, pemerintah menargetkan produksi kopi tahun ini naik sekitar 16
persen dibandingkan dengan tahun lalu. Produksi kopi pada 2013 ditargetkan
mencapai 763 ribu ton, naik dari capaian tahun lalu sebesar 657.138 ton .

Jika membandingkan dengan data nasional maka semakin mencolok
ketimpangan produksi perkebunan kopi rakyat di Jember (20%) dibandingkan
dengan produksi kopi secara nasional (96%). Berdasarkan hasil penelitian di tahun
pertama, maka alur proses usaha tani kopi rakyat jika dilihat dari penyebabnya dapat

digambarkan sebagai berikut:

Marginalisasi Ekonomi Usaha Tani Kopi
Rakyat

{ Market Access Disability 1

Tekhnologi dan : ‘
Tengkulak H ketimpangan ‘ Persaingan

Gambar 1 Penyebab Marginalisasi Ekonomi Usaha Tani Kopi Rakyat

Melalui pengembangan kelembagaan Usaha Tani Kopi Rakyat Kabupaten
Jember dan didasarkan pada prinsip-prinsip kearifan lokal maka dipadukan faktor-
faktor sosial, ekonomi, manajemen dan kearifan lokal masyarakat. Penelitian
pengembangan ini dilakukan untuk menelaah sampai pada akar permasalahan
kelembagaan dan kelemahan dalam proses pengelolaan kelembagaan Usaha Tani
Kopi Rakyat. Adapun pertanyaan penelitian mengerucut:

1. Apakah melalui model rekayasa kelembagaan ini maka kesadaran Kritis
petani dapat tumbuh untuk mampu menemu-kenali dan memahami
marginalisasi usaha produksi dan pengelolaan kebun kopinya?

2. Apakah melalui model rekayasa kelembagaan ini mampu meningkatkan
keberdayaan petani secara sosial dan ekonomi terkait pengelolaan kebun

kopi?



3. Apakah melalui model rekayasa kelembagaan ini mampu memperkaya
pengetahuan petani untuk dapat memiliki daya tawar hasil usaha produksi
kopi?

Penelitian ini ditujukan untuk menghasilkan model rekayasa sosial
pengembangan kekuatan ekonomi perkebunan kopi rakyat yang berkelanjutan.
Dengan demikian hasil penelitian ini akan memberikan kontribusi pada upaya
penguatan ekonomi Usaha Tani Kopi Rakyat.

1. Mengidentifikasi, menginventarisasi dan merumuskan rekayasa sosial yang
bisa dilakukan dalam menginduksi inovasi baru untuk meningkatkan
produksi kopi rakyat;

2. Mengidentifikasi, menginventarisasi dan merumuskan rekayasa sosial yang
bisa dilakukan untuk meningkatkan daya tawar petani kopi rakyat.

3. Mengetahui secara mendalam tentang pranata sosial, adat istiadat, proses
sosial dan aspek-aspek lainnya serta analisis aspek usaha tani kopi.

4. Tersusun dan tersedianya mekanisme operasional lembaga usaha tani kopi

rakyat berbasis kearifan lokal.

2. Metodologi

Pendekatan yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah kualitative reseach.
Penelusuran sumber data (informan) mempergunakan teknik theoritical sampling dan
teknik snowball. Tehnik pengumpulan data primer dan sekunder yang dilakukan akan
dipergunakan dalam penelitian ini adalah dengan cara wawancara secara langsung dan
mendalam (depth interview) dengan mempergunakan pedoman wawancara (guide
interview) yang terbuka, serta observasi partisipasi (partisipant observation). Metode

analisis yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah adalah editing analysis style.

3. Pemaparan Hasil Penelitian

Pengembangan kelompok tani perlu dilaksanakan dengan nuansa partisipatif
sehingga prinsip kesetaraan, transparansi, tanggung-jawab, akuntabilitas, serta
kerjasama menjadi muatan-muatan baru dalam pemberdayaan petani.  Suatu
kelompok tani yang terbentuk atas dasar adanya kesamaan kepentingan diantara

petani menjadikan kelompok tani tersebut eksis dan memiliki kemampuan untuk



melakukan akses kepada seluruh sumberdaya seperti sumberdaya alam, manusia,
modal, informasi serta sarana dan prasarana dalam pengembangan usahatani yang
dilakukannya (Syamsu, 2007).

Rekayasa Sosial adalah sebuah konsep pembangunan ekonomi yang
merangkum nilai-nilai  sosial. Konsep ini mencerminkan paradigma baru
pembangunan, yakni yang bersifat “people-centered, participatory, empowering, and
sustainable” (Chambers, 1995 dalam Kartasasmita, 1996). Konsep ini lebih luas dari
hanya semata-mata memenuhi kebutuhan dasar (basic needs) atau menyediakan
mekanisme untuk mencegah proses pemiskinan lebih lanjut (safety net), yang
pemikirannya belakangan ini banyak dikembangkan sebagai upaya mencari alternatif
terhadap konsep-konsep pertumbuhan dimasa yang lalu. Konsep ini berkembang dari
upaya banyak ahli dan praktisi untuk mencari apa yang antara lain oleh Friedmann
(1992) disebut alternative development, yang menghendaki “inclusive democracy,
appropriate economic growth, gender equality and intergenerational equity”. Adapun
Rekayasa Sosial senantiasa menyangkut dua kelompok yang saling terkait, yaitu
masyarakat sebagai pihak yang diberdayakan dan pihak yang menaruh kepedulian

sebagai pihak yang memberdayakan.

Pembangunan
kesadaran

Implementasi
bersandar pada
pengalaman aktual

Rekayasa sosial

Gambar 1 Langkah Rekayasa Sosial

Model Rekayasa Sosial dilakukan melalui dua langkah tahapan, yaitu
pembangunan kesadaran dan Implementasi bersandar pada pengalaman aktual. Setiap
langkah tahapan memiliki langkah sebagai berikut:

Pembangunan kesadaran



Tahapan Pembangunan kesadaran yang menjadi desain dalam rekayasa sosial
adalah:

Pembangunan kesadaran kritis

Menemukan Orang Kunci untuk menjadi pemimpin

Identifikasi Pengikut

Pembentukan
Kelompok

Gambar 2 Tahapan Pembangunan kesadaran

Langkah tahapan pembangunan kesadaran merupakan langkah awal paling
sulit, karena menyentuh sisi kepedulian dan motivasi. Tahapan ini adalah merupakan
logika tahapan yang bersifat longitudinal linier dari individu sampai membentuk

kelompok.

Implementasi bersandar pada pengalaman aktual

Pembentukan/
Penguatan
kelompok

Merekrut "‘

Membangun "‘
anggota

Nilai bersama

Merumuskan |
masalah dan
solusi

eksternalisasi |
kelompok pada
komunitas

Gambar 3 Pembentukan/ Penguatan kelompok
Kondisi-kondisi kesamaan kepentingan, sumberdaya alam, sosial ekonomi,

keakraban, saling mempercayai, dan keserasian hubungan antar petani dapat



merupakan faktor pengikat untuk kelestarin kehidupan kelompok, dimana setiap
angggota kelompok dapat merasa memiliki dan menikmati manfaat sebesar-besarnya
dari apa yang ada dalam kelompok tani. Kelompok tani sangat potensial karena dua
hal penguat kelembagaan, yang menjadi kelebihan sebagai berikut:
a. Solidaritas Kelompok:
I. lkatan sosial yang sangat kuat karena didukung saling
mengenal, akrab dan saling percaya diantara sesama anggota;

ii. Mempunyai pandangan dan kepentingan yang sama dalam
berusahatani;

iii. Memiliki kesamaan dalam tradisi dan atau pemukiman,
hamparan usaha, jenis usaha, status usaha, status ekonomi
maupun sosial, bahasa, pendidikan dan ekologi;

iv. Mudah terbangun pembagian tugas dan tanggung jawab
sesama anggota berdasarkan kesepakatan bersama.

b. Keseragaman Tujuan

Adanya kepentingan yang sama diantara para anggota; adanya
kawasan usahatani yang menjadi tanggung jawab bersama diantara
para anggotanya; adanya kader tani yang berdesikasi untuk
menggerakkan para petani dan kepemimpinannya diterima oleh
sesama petani lain; adanya kegiatan yang dapat dirasakan manfaatnya
oleh sekurang-kurangnya sebagian besar anggota; adanya dorongan
atau motivasi dari tokoh masyarakat setempat untuk menunjang
program yang telah ditentukan.

Pembentukan dan Penguatan Kelompok
Kelompok tani dapat dikembangkan menjadi pada tiga fungsi yaitu: (1)
Kelas belajar; (2) Wahana kerjasama; (3) Unit produksi. Fungsi tersebut dijabarkan
dengan kegiatan-kegiatan sebagai berikut
1. Pengadaan sarana produksi yang murah dengan cara melakukan
pembeliannya secara bersama
2. Pengadaan bibit tanaman yang unggul untuk memenuhi kepentingan para

anggota dengan jalan mengusahakan kebun bibit bersama



3. Mengusahakan kegiatan pemberantasan/pengendalian hama/penyakit secara
terpadu

4. Guna kepentingan usaha bersama, berusaha memperbaiki prasarana-prasarana
yang menunjang usahataninya seperti: saluran irigasi, terrasering lahan,
pencegahan erosi, perbaikan jalan, dan lain-lain

5. Guna memantapkan cara bertani, menyelenggarakan demonstrasi cara
bercocoktanam, yang dilakukannya bersama penyuluh

6. Mengadakan pengolahan hasil secara bersama-sama agar terwujud kualitas
yang baik dan seragam, serta mengusahakan pemasaran secara bersama agar

terwujud harga yang lebih baik.

Membangun Nilai bersama
Agar kelompok tani  memiliki kemandirian dan keberlanjutan serta
bermanfaat bagi anggota maka kelompok tersebut perlu diberdayakan dengan
membuat aturan yang mengikat semua anggota. Melalui rekayasa sosial akan
mendorong kemandirian dan keberlanjutan Kelompok
1. Memperkuat jaringan kerja dan aliran informasi sistem produksi dan pasar
2. Memperkuat kelembagaan dalam menyediakan fasilitas finansial,
keterampilan, teknologi dan pemasaran yang mendukung pengolahan kopi.
Keterkaitan secara intensif ini dapat membangun kemampuan baru (di dalam
kelembagaan) dan meningkatkan kepercayaan di antara petani kopi.
3. Memperkuat jaringan pasar dan mempertahankan kerja sama dalam

perubahan pasar dan kondisi teknis.

4. KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Model rekayasa sosial penguatan kelembagaan pada kelompok tani kopi
ditujukan untuk meningkatkan produksi dan pendapatan petani kopi. Untuk
meningkatkan produksi dan pendapatan, petani membangun jaringan dengan sesama
petani yang tergabung dalam kelompok tani maupun gapoktan serta dengan lembaga
mitra. Hubungan timbal balik tersebut menumbuhkan kepercayaan dan menguatkan

kerjasama. Untuk mengatur hubungan diantara mereka dibuat aturan sesuai dengan



kesepakatan. Kesepakatan diambil secara musyawarah dalam pertemuan kelompok

tani maupun secara informal.

Model Rekayasa Sosial dilakukan melalui dua langkah tahapan, yaitu
pembangunan kesadaran dan Implementasi bersandar pada pengalaman aktual.
Langkah tahapan pembangunan kesadaran merupakan langkah awal paling sulit,
karena menyentuh sisi kepedulian dan motivasi. Tahapan ini adalah merupakan
logika tahapan yang bersifat longitudinal linier dari individu sampai membentuk
kelompok.

Kondisi-kondisi kesamaan kepentingan, sumberdaya alam, sosial ekonomi,
keakraban, saling mempercayai, dan keserasian hubungan antar petani dapat
merupakan faktor pengikat untuk kelestarin kehidupan kelompok, dimana setiap
angggota kelompok dapat merasa memiliki dan menikmati manfaat sebesar-besarnya
dari apa yang ada dalam kelompok tani. Kelompok tani sangat penting dalam
langkah penguatan kelembagaan. Kelompok
Saran

Berdasarkan permasalahan yang ada maka saran yang bisa diberikan antara
lain:

1. Berdasarkan hasil penelitian meskipun maka kehadiran kelompok tani dapat
menjadi salah satu upaya untuk menyelesaikan masalah petani kopi Baba. Namun
kelompok yang terbentuk harus berbasis nilai dasar lokal.

2. Kehadiran Pemerintah khususnya Pemerintah Daerah perlu adanya perhatian
khusus terutama peran kehadiran pendamping sebagai representasi pemerintah
dalam peningkatan pengetahuan petani dan perbaikan infrastruktur dasar untuk
membuka keterisolasi daerah.

3. Land reform terkait penguasaan dan pemilikan lahan kebun.
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